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MODEL PENGELOLAAN SAMPAH MELALUI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN BERBASIS
VOKASIONAL DI KABUPATEN GORONTALO

Titrun T. Ase® , Ani M. Hasan? , Dewi W. K. Baderan®, Fitryane Lihawa®
234 program Studi S2 KLH Program Pascasarjana
Universitas Negeri Gorontalo, JI. Jenderal Sudirman No.6, Kota Gorontalo, Indonesia
Email:titrunase75@yahoo.com

=: This research aims at investigating trash management model through vocational
based woman empowerment at Batudaa Sub-district, Gorontalo District. Qualitative
method is applied in the research. Techniques of data collection are observation,
interview and documentation. Source of the data are housewife, public figure and
village government. Findings show that trash management model through
vocational based woman empowerment conducted through planning stage,
implementation, control and evaluation. its stages are aimed at managing the trash
started from House hold trash, sorting the wet trash to become compost or residue
while dry trash is sorted to become residue, handicraft, and trash is sold and reused.
Empowerment is conducted by training and socialization about trash management
ability to become compost and handicrafts which have economic value. Compost
and handicrafts are sold for obtaining the income while residue is left to garbage.
Keywords: Trash Management, Woman Empowerment, Vocational

UAN
Permasalahan sampah bermuara pada belum adanya perencanaan  sistem
s=olzan sampah vyang profesional. Bidang persampahan masih belum mendapatkan

wi=s dibandingkan dengan bidang lainnya dalam pembangunan perkotaan. Sementara
==bagian besar masyarakat kota juga masih belum terbiasa dengan sistem pengelolaan
=n yang baik, padahal peran serta masyarakat juga sangat penting dalam sistem
=olzan sampah (Sahwan & Wahyono, 2002).

Dibutuhkan kesadaran dan komitmen bersama menuju perubahan sikap, perilaku dan
k= y=ng berbudaya lingkungan sebagai upaya menggugah kepedulian dalam penanganan
=szlahan lingkungan, khususnya persampahan serta untuk menciptakan kualitas lingkungan
aman yang bersih dan ramah lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan terhadap
waa=han paradigma pengelolaan sampah dengan cara: (1) pengurangan volume sampah dari
memya dengan pemilihan, atau pemrosesan dengan teknologi yang sederhana seperti
osting  dengan skala rumah tangga atau skala lingkungan. (2) peran serta masyarakat
pengelolaan sampah di koordinir oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).
»pok ini bertugas mengkoordinir pengelolaan kebersihan lingkungan (Basriyanta, 2007).
Berdasarkan data di Kabupaten Gorontalo, kondisi sampah di lingkungan permukiman
w=rung tidak mengalami perbaikan. Kondisi sampah tersebut dapat digambarkan dengan
=i dimana 44,3% sampah berserakan di sekitar permukiman dan sebanyak 37,3% sampah
tidak dikelola dengan baik. Selain itu, sampah rumah tangga yang ada di Kabupaten
alo tidak mengalami pemisahan sebelum dibuang. Tidak ada satu rumah tangga yang ada

antara : 52 PKLH Universitas Sebelas Maret - BIG - Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI 213
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di Kabupaten Gorontalo melakukan praktek pemilahan sampahnya (BLH Kabupazs
2015). Data di beberapa desa di Kecamatan Batudaa khususnya Desa llohungayo, 0%
Desa Pilobuhuta, Desa Huntu dan Desa Bua menunjukkan pengelolaan samy
pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir be
lingkungan masyarakat terutama pengelolaan sampah rumah tangga. Peran perem
ibu rumah tangga dalam pengelolan sampah belum optimal.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi pengelolaan sz
dengan memberdayakan perempuan. Pemberdayaan perempuan bukan membuz:,
menjadi makin tergantung pada berbagai program pemberian (charity). Karena, g
setiap apa yang dinikmati, harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapats
dengan pihak lain). Dengan demikian, tujuan akhirnya adalah memandirikam
memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah k=
lebih baik secara berkesinambungan (Elizabeth, 2009). Masyarakat di Kecamas
khususnya perempuan pada umumnya adalah ibu rumah tangga. Selain mengurs #
ada pekerjaan lain yang mereka laksanakan. Melibatkan ibu-ibu rumah =
pengelolaan sampah akan menjadi salah satu solusi yang tepat untuk mengatasi
sampah vyang terjadi di kecamatan Batudaa. Sampah-sampah yang dapat
dikumpulkan dan dikelola menjadi barang-barang yang bernilai ekonomi dan dapa
pendapatan keluarga sehingga kesejahteraannya meningkat.

Permasalahan yang ditemui adalah bahwa sampah-sampah yang telzh =
bercampur dengan bahan-bahan lainnya dan tanah sehingga sudah tidak bisa
secara maksimal. Selain itu, ibu-ibu belum terbiasa untuk melakukan kerajinan tans
produk yang bersumber dari sampah berupa gelas, botol dan bahan-bahan plasti &
mengolah sampai organik menjadi pupuk atau di daur ulang.

Fakior penyebab rendahnya keterampilan perempuan dikarenakan belus
pemberdayaan yang dilaksanakan dapat memotivasi perempuan untuk meningks
kewirausahaan dalam pengelolaan sampah. Disisi lain pemerintah kecamatan cas
pernah atau belum maksimal melaksanakan pelatihan tentang tata cara memanfz=i
ménjadi produk-produk yang berguna seperti hiasan rumah, keranjang, alat-alat =
dan lain sebagainya. Sehingga, keterlibatan perempuan di Kecamatan Bam
penanganan sampah belum nampak. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti me
model pengelolaan sampah melalui pemberdayaan perempuan berbasis vokasiona!
Gorontalo

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo. Pens
ini didasarkan pada kondisi dimara kecamatan ini pernah terpilih menjadi des=
pengelolaan sampah. Karakteristik tingkat sosial masyarakat Kecamatan Batudaz ==
adalah masyarakat berpenghasilan rendah dan sedang. Masyarakat di Kecamatan &
umumnya belum secara optimal melaksanakan perencanaan terhadap pengelolzaan &
masyarakat belum secara maksimal memanfaatkan sampah menjadi produk-pros
tangan.
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W=tode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah
spek yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di
=n Gorontalo yang meliputi model pengelolaan sampah dan kegiatan masyarakat dalam
==n sampah.

Penetapan  informan  peneliti menggunakan teknik snowball sampling yang
=m==nnya dengan menetapkan terlebih dahulu informan kunci yaitu Kepala Seksi
=n BLH Kabupaten Gorontalo. Selanjutnya informan kunci ini akan memberikan petunjuk
‘mforman lainnya yakni Kepala Bidang PUG, kepala desa, kepala dusun, aktivis
=n dan anggota dasa wisma.

P=ngumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan
mengamati kegiatan sehari-hari perempuan dalam pengelolaan sampah. Adapun data
P @observasi meliputi kegiatan pengumpulan/ mengurangi sampah, kegiatan memilah
can kegiatan daur ulang sampah. Data yang kumpulkan melalui wawancara meliputi
memerintah dalam pengelolaan sampah, program pemerintah dalam pengelolaan sampah,
===i izhap pengelolaan sampah dan teknik pengelolaan sampah.

Znalisis data deskriptif melalui tiga alur kegiatan yang berlangsung secara simultan,
reduksi data, (2) paparan data, (3) penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan
pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi
# mentzh atau data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Kegiatan yang
=m=kan selama reduksi data adalah mendengarkan hasil rekaman wawancara dengan
=n, kemudian merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok serta menganalisisnya.
» ini dimaksudkan agar peneliti memperoleh gambaran yang jelas tentang hasil di
==n, mempermudah dalam mengecek kembali bila diperlukan dan membantu dalam
=rikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Untuk memudahkan peneliti dalam menkaji partisipasi masyarakat, maka peneliti
s=t pertanyaan yang mengacu pada dua bentuk partisipasi masyarakat serta usaha-usaha
=izkukan oleh pemerintah dalam meningkatkan pengelolaan sampah. Setelah informan
=ncarai, penulis membuat kodifikasi masing-masing misi kemudian memilah-milahnya ke
masing-masing perspektif yang diteliti.

Setelah diadakan pemilahan data, maka data disajikan dalam dua komponen utama,
model pengelolaan sampah melalui pemberdayaan perempuan berbasis vokasional.
=pzn data dalam bentuk bagan alir model pengelolaan sampah melalui pemberdayaan
ouan berbasis vokasional dan deskripsi data. Simpulan dapat dilakukan berdasarkan
= atau bagan yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik masalah penelitian,
Zian peneliti membuat simpulan yang bersifat bebas dan terbuka, namun lebih rinci,
snz=kar dan kokoh.

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian

Hasil obserbasi terhadap operasional pengumpulan sampah rumah tangga di Kabupaten
mtalo dilakukan dengan banyak cara. Berikut ini dipaparkan karakteristik sarana
‘ndahan sampah yang ada saat ini di Kabupaten Gorontalo:

wesema antara : 52 PKLH Universitas Sebelas Maret - BIG - Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI 215
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1) Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPSS), yaitu bak dengan kons
tanpa atap yang diberi lubang pintu dengan atau tanpa pintu. Ukuran =
Penempatannya diupayakan dekat dengan sumber timbulan sampzah.
masyarakat (27%) yang menggunakan TPSS dalam pembuangan sampah

2) Transfer Depo, yaitu tempat pertemuan alat pengumpul dan truck p=
bukan TPSS. Ada 3 tipe transfer depo berdasarkan luas lahan yang digunzkz
{luas lahan 200 m?), Tipe Il (luas lahan 50/100 m?) dan Tipe IlI (luas lahan
transfer depo yang ada di Kabupaten Gorontalo, menurut ukurannya tes
namun beberapa depo juga dilengkapi dengan kantor/gudang seperti de
umumnya depo-depo tersebut belum berfungsi sebagaimana mest
berfungsi sebagai TPSS.

3) Sistem pengelolaan sampah di Kabupaten Gorontalo berakhir di Tempat #
Akhir Sampah (TPSA). Sampah dari Kabupaten Gorontalo, baik sampah orz
sampah anorganik

Ada  sejumlah  indikator  untuk  melihat  bhahwa Pemerintah
Gorontalo mulai menemui berbagai permasalahan dalam pengelolaaan sampz=
sebagai berikut :

1) Volume sampah yang semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dens

bertambahnya jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo.

2) Biaya operasional pengelolaan sampah yang semakin meningkat. Sementarz »
dalam bentuk retribusi masih sangat kecil dan tidak sebanding dengan besas
yang digunakan untuk pengelolaan sampah.

3) Partisipasi masyarakat yang masih rendah terutama dalam sub sistem teknis

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka dikemukakan beberz;
penelitian sebagai berikut:

1) Keadaan penduduk Kecamatan Batudaa adalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan jenis kelamin, 51% penduduk berjenis kelamin perempuz
laki-laki. Terlihat perempuan lebih banyak. Selain itu, sampah domes
berasal dari dapur, yang umumnya merupakan domain perempuan. S==

sangat strategis, ketika perempuan diberi porsi yang lebih dalam sosi

bentuk edukasi yang lain.

b) Berdasarkan usia, mayoritas (78%) penduduk Batudaa merupakan usia g
59 tahun). Komposisi ini sangat menguntungkan dalam upaya edukasi pe
sampah, karena mereka lebih mudah menerima informasi/ilmu yang dibes

c) Berdasarkan agama, mayoritas (99%) penduduk Batudaa beragama Islz
pengajian manjadi agenda rutin warga yang beragama Islam. Sosizis
dilakukan bersama dengan kegiatan tersebut.

d) Berdasarkan pendidikan, mayoritas penduduk berpendidikan mulai dar &
SMP-SMA (53%) dan PT (14%). Dalam jangka pendek maupun jangks
dengan tingkat pendidikan yang demikian, edukasi persampahan jauh le=
dilakukan.
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d Zerdasarkan pekerjaan, mayoritas penduduk (43%) bekerja di sektor swasta dan
wiraswasta, 16% adalah pelajar dan mahasiswa, 15% adalah ibu rumah tangga dan
4% adalah PNS dan ABRI Selain itu, 22% penduduk adalah pengangguran.
Keragaman profesi menjadikan dinamika masyarakat yang tinggi. Aspek
ksuntungannya adalah Pemerintah dan pengelola dapat belajar lebih banyak
bagaimana melakukan sosialisasi dalam rangka edukasi persampahan yang efektif.
Dari sini diharapkan akan dapat ditemukan metode-metode baru dalam kerangka
menemukan model partisipasi masyarakat, khususnya dalam mengelola sampah
F=rencanaan terhadap pengelolaan sampah belum dilaksanakan secara optimal dan
~ masyarakat masih menggunakan cara-cara umum dalam pengelolaan sampah seperti
~ pembuangan sampah pada sembarang tempat dan bahkan tidak memperhatikan
w='=starian lingkungan

Saosizlisasi tentang pengelolaan sampah belum dilaksanakan secara optimal dan belum
menyentuh seluruh masyarakat. Sosialisasi dilaksanakan hanya untuk menawarkan
wrogram tetapi tidak mengharuskan masyarakat untuk mengelola sampah dengan baik.
#=izksanaan pengelolaan sampah belum memberdayakan perempuan dalam
. pengelolaan sampah terutama dalam pengelolaan sampah menjadi barang-barang yang
Z=pat dimanfaatkan setelah diubah bentuknya dari sampah menjadi barang jadi.

=san
fonsep penangan sampah yang baik adalah penanganan sampah yang dimulai dari
= Semakin dekat dengan sumbernya maka semakin besar rasa memiliki (sense of
wmg) dan rasa tanggung jawab orang untuk mengelola sampahnya. Sumber sampah yang
cari masyarakat, sebaiknya dikelola oleh masyéfakat yang bersangkutan agar mereka
==ung jawab terhadap sampahya sendiri. Intinya adalah bagaimana mengarahkan
=n masyarakat (social capital) untuk memecahkan masalah sampah. Sebab tidak jarang
=n program — program yang baik untuk masyarakat, karena tidak melibatkan masyarakat
=, ditolak dan dirusak sendiri oleh masyarakat. Kemampuan pemerintah baik dari sisi
g=men dan pendanaan masih sangat terbatas, misalnya kemampuan pemda Kabupaten
=lo dalam mengelola sampah hanya sebesar 30 persen. Jika tanggung jawab sampah
diserahkan pada pemerintah maka mustahil permasalahan sampah dapat terselesaikan
= baik dan berkelanjutan.
Berbasis vokasional bukan berarti dalam pengoperasiannya selalu harus dilakukan oleh
at, tetapi boleh juga dilakukan oleh lembaga atau badan profesional yang mampu dan
= mandat oleh masyarakat. Yang penting adalah apa yang layak dan realistis dilakukan untuk
smecshkan masalah sampah yang dihadapi oleh masyarakat trersebut. Misalnya kalau secara
5= masyarakat tidak mampu dari sisi waktu dan manajemen untuk mengoperasikan maka
g=m diserahkan pengeoperasiannya pada masyarakat. Lebih baik masyarakat didorong untuk
=ri dan menunjuk lembaga profesional atau perorangan yang mampu dan dipercaya untuk
soperasikan. Pengelolaan sampah melaiui pemberdayaan perempuan berbasis vokasional
ne=t beragam tergantung siapa yang mengambil inisistif, ditingkat mana kita mulai dan siapa
stokeholders yang dilibatkan. Jika inisiatif datang dari LSM biasanya dimulai dari penentuan
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calon lokasi, kemudian dilanjutkan dengan proses berikutnya. Namun jika inisiati# &
pemerintah pusat, maka tahapannya tentu lebih panjang.
Model pengelolaan sampah melalui pemberdayaan perempuan berbasis voks
melibatkan semua pihak yang terkait dan berkepentingan (stakeholders). Tetapi hz
sebab jika terlalu banyak yang terlibat bisa terjadi lebih banyak diskusi darips
Perlu dilakukan analisa yang tepat mengenai fungsi dan peran stakeholder. Di Pem
leading sektor yang bisa mengkoordinasikan dan memimpin program. Karenz
berbasis masyarakat maka perlu ada fasilitator handal yang mampu memfasilitas
teknik maupun sosial. Biasanya teman—teman LSM mempunyai kemampuan dibidange
Sampah di Kabupaten Gorontalo terdiri dari sampah basah 73,4%, plastik 3
8,2%, logam 1,9%, gelas/kaca 1,4%, karet 0,7%, kayu 0,7%, kain 0,5%, dan lain-lain s
Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai densitas sampah rumah tangga &
Gorontalo sebesar 172,04 kg/m? sehingga volume timbulan sampah rumah tangga
Gorontalo adalah sebesar 144 m?/hari. Besarnya recovery factor pada Kabupzs=
adalah 68,9% untuk sampah basah, 84,8% untuk kertas, 70,4% untuk plastik, 100%
65,6% untuk gelas/kaca, 33,3% untuk karet, 32,6% untuk kayu, 35,4 untuk kain ==
lain-lain.
Berdasarkan analisis kesetimbangan massa, potensi reduksi di Kabupass
adalah 17.832,65 kg/hari dari total timbulan sampah. Pada lokasi percontohan, kess
sampah rumah tangga yang dilakukan adalah sebagai berikut;
1. Sampah basah yang telah dipilah dibuat menjadi kompos yang sebagian :
Takakura, dan sebagian lagi menggunakan keranjang plastik yang dibuat sec
Kompos yang telah matang sebagian digunakan sebagai pupuk dan dimanfaatks
warga untuk menyuburkan tanaman sebagian lagi dijual ke pedagang bunga.
2. Pemilahan sampah kering dilakukan oleh setiap rumah tangga. Sampah yang ¢ :
yang masih bisa dimanfaatkan untuk kerajinan tangan dan masih laku untuk :
penjualan ini masuk ke kas RW dan digunakan untuk keperluan bersams
pengelolaan persampahan di lokasi yang belum melakukan pengolahan ==
dengan sistem konvensional. Pola kumpul-angkut-buang masih diterapkan pag
Masyarakat di lokasi ini belum melakukan pengolahan pada sampah rumah
dihasilkannya. Pengelolaan sampah bagi kegiatan permukiman dilakukan oleh =
rumah tangga dengan penyediaan tempat sampah oleh rumah tangga yang bers:
pengumpulan sampah oleh petugas sampah kampung.

Hasil wawancara secara langsung ke masyarakat, model pengolahan sam
tangga yang tepat untuk diterapkan adalah pengomposan dengan menggunakan %
sejenisnya, pemilahan sampah kering dan pemanfaatan kembali sampah yang
digunakan serta pembuatan kerajinan tangan. Pengomposan dengan Takakura ==
seperti komposter dari tong/drum bekas cat ini dipilih karena lebih
pelaksanaannya. Selain itu tepat untuk digunakan pada lokasi yang memiliki ketes
seperti Kecamatan Batudaa yang sudah padat penduduk.
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Adapun tahap-tahap model

Serdasarkan seluruh uraian di atas, maka dibuat model pengelolaan sampah melalui

tersebut

T="=pan Penerapan Model Pengelolaan Sampah Melalui Pemberdayaan Perempeuan Berbasis

Perencanaan Implementasi Pengendalian/Pengawasan Evaluasi
2 Regulator 1. Fasilitasi sarana & 1. Monitoring dan supervisi Melakukan  evaluasi
& Imisiator prasarana serta dibantu oleh stake holder e e, L
= Merencanakan anggaran 2. Menerima laporan rutin
srogram pengelolaan dari pengelola laporan pengelola dan
f?du‘ka_tor' 2. Mengatur dan 3. Mengawasi kegiatan  geukan
= Sosialisas pra memberikan insentif perempuan dalam
implementasi dan disinsentif pengelolaan sampah masyarakat serta
i;:asili‘Fasi studi 3 gacialisasi pengurus RT/RW
Sanding dan implementasi
pelatihan bagi (kampanye
czlon pengelola pengelolaan sampah)
#-Memberdayakan 4. Melaksanakan
et Py pengelolaan sampah
dalom menjadi kompos dan
sengelolaan kerajinan tangan
sampah
1 Fasilitator 1. Bersama dengan 1. Membantu Pemerintah Memberi  masukan
pemerintah pengelola dalam  monitoring  dan ke Pemerintah dan
dan membentuk lembaga supervise nengelola
masyarakat dan menyusun 2. Melaporkan hasil Menjaring masukan
2. Menjaring program kerja monitoring dan dari masyaraka
masukan dari 2. Membantu Sosialisasi supervisi ke Pemerintah
masyarakat 3. Koordinasi. dengan
3. Memberi pengelola
masukan ke
Pemerintah
4. Katalisator
5. Advisor
5. Motivator
7. Menyiapkan
organisasi
bersama
dengan
pengelola
1. Mengikuti 1. Membentuk 1. Mengendalikan kegiatan 1. Evaluasi bulanan
pelatihan organisasi dan pengelolaan sampah dan tahunan
2. Mengikuti  studi program kerja 2. Melakukan Pengawasan 3 - \janyampaikan
banding 2. Melakukan internal laporan dan hasil
3. Menyiapkan pengelolaan sampah 3. Membuat laporan rutin i kepada
organisasi di wilayah 4. Melaporkan kegiatan Pameariniah dan
4. Menyusun garis (mengumpulkan dan pengel.olaan sampah ke masyarakat
besar program mengangkut ke TPSS Pemerintah
Melakukan sosialisasi 5. Koordinasi dengan
implementasi pengurus RT/RW
4. Membimbing
perempuan untuk
mengelola sampah
5. Melakukan
Pendampingan
6. Melakukan
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Pihak Perencanaan Implementasi Pengendalian/Pengawasan

dokumentasi kegiatan
Kelom- ~ Memberi masukan 1. Memilah sampah di 1. Laporan rutin dari 1L

’ rumah tangga pengelola bersamaan
pok kepada Pemerintah 5. Finlabnkein derigatt >
Perem- melalui  pengurus pengomposan  dan pertemuan warga

kerajinan tangan 2. Saling mengingatkan
e L 3. Pendapatan antar warga

4. Pembuangan akhir

Tujuan yang ingin dicapai dari Model pengelolaan Sampah Rumas
Vokasional dengan prinsip 3R adalah sebagai berikut:
1. Mereduksi jumlah timbulan sampah yang dibuang ke TPSA, yang be

memperpanjang usia teknis TPSA dan mengurangi biaya pengelolaan
dikeluarkan Pemerintah.
2. Masyarakat berperan aktif dalam pengelolaan sampah dengan melakukan pe
di rumah tangga (di tingkat sumber)
3. Merubah perilaku (paradigma) masyarakat dalam pengelolaan sampah,
sampah menjadi memanfaatkan sampah. Pokok persoalan yang akan disus:
pengelolaan sampah difokuskan pada tahapan dan peran dari pihak-pihzk
dalamnya. Usulan model memang belum sampai menghitung secara detail b
anggaran pengelolaan. Namun yang terpenting di sini adalah bagaimana ¢
diimplementasikan, dikendalikan, diawasi dan dievaluasi. Selain itu juga di
peran pihak-pihak yang yang terlibat dalam setiap tahap.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan pensi
model pengelolaan sampah melalui pemberdayaan masyarakat berbasis vokasions
Gorontalo dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, implementasi, pengenda’z
dan evaluasi. Tahapan tersebut dilaksanakan untuk mengelola sampah mulai dar =
tangga, pemilahan sampah basah menjadi kompos dan residu sedangkan untuk
dipilah menjadi residu, kerajinan tangan, sampah dijual dan digunakan kembs
kerajinan tangan dijual untuk menghasilkan pendapatan sedangkan residu dig
pembuangan sampah.
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi maka saran penelitian ini adalah:

1. Pemerintah bersama dengan tokoh-tokoh masyarakat memberikan e
masyarakat secara terencana dan terukur tentang pengelolaan sampan
Manfaat pengelolaan sampah menjadi salah satu materi yang ada dalam ==
edukasi kepada masyarakat. Ibu rumah tangga menjadi ujung tombak =
pengelolaan sampah di rumah tangga.

2. Pemerintah mengatur dan memberikan insentif dan disinsentif. Insentif & :
memotivasi masyarakat agar bersemangat melakukan pemilahan
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=rikan dapat dalam bentuk pengurangan retribusi bagi warga masyarakat yang

met=kukan pemilahan sampah.

merintah Daerah, Kepala Desa dan pengelola membuat sistem/mekanisme dan
==entukan orang untuk memantau dan mengevaluasi kegiatan pengelolaan sampah untuk
=m:=2min keberlangsungan program.

wmerintah wajib menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan sampah sesuai dengan
==l yang dianut. Selain itu pemerintah memfasilitasi sosialisasi implementasi pengelolaan
=mpz=h berbasis masyarakat, baik berupa penyediaan sarana dan prasarana, maupun
===mpatan untuk melakukan studi banding ke daerah yang sudah berhasil melaksanakan
=mz=lolaan sampah dengan benar.

Pemerintah daerah dan desa membuat membuat strategi untuk mengkader orang-orang
w=mgz nantinya diharapkan akan menjadi pengelola yang memiliki kapabilitas dan integritas.
acel pengelolaan sampah melalui pemberdayaan perempuan berbasis vokasional layak
=plikasikan sebagai pilihan model pengelolaan sampah rumah tangga dengan prinsip 3R.
=purn  mekanisme implementasinya melalui tahap perencanaan, implementasi,
~semzendalian dan pengawasan serta evaluasi. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan
2=z peneliti selanjutnya.
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